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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

Bahasa merupakanalatutamauntukberkomunikasidalamkehidupanmanusia, 

baiksecara individual maupunkolektifsosial. 

Setiapkebudayaanmanusiamemilikilambangbunyidanvariasibahasa yang berbeda-

beda. Terkaithaltersebut, bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki 

karatreristik unik. Selain memiliki huruf dan struktur kalimat yang khas, dalam 

bahasa Jepang jugaterdapat ragam tingkatan bahasa yang pemakaiannya disesuaikan 

dengan kondisi saat seseorang berbicara, kedekatan hubungan, usia, jenis kelamin dan 

sebagainya.  

Dalam bahasa Jepang modern terdapat ragam bahasa lisan (hanashi kotoba) 

yaitu bahasa yang diungkapkan secara lisan pada waktu berbicara dan ragam bahasa 

tulisan (kaki kotoba) yaitu bahasa yang dipakai secara tertulis. 

DalampembelajaranbahasaJepang,baikbahasalisanmaupuntulisan,keduanyadikemban

gkansecaraterpadudan tidakterpisah-pisah. 

Keterpaduantersebutmerupakanwujuddarisuatu proses komunikasi yang 

melibatkanempatketerampilanberbahasayakniketerampilanmenyimak (kikiginou), 

berbicara (hanasuginou), membaca (yomuginou), danmenulis (kakuginou).  

Seseorangdikatakantelahmenguasaibahasajika orang tersebutmengertiapa 

yang dikatakan orang lain 

dandapatmempergunakanbahasatersebutuntukberkomunikasi. 

Berangkatdarihaltersebut, tujuan pembelajaran bahasa Jepang di SMA adalah 

supayasiswa dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang dipelajari 

secara tepat dan benar dalam situasi yang sebenarnya untuk menyampaikan ide dan 

pemikirannya sesuai dengan situasi dan kondisi serta mampu menggunakan metode 
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sesuai dengan kaidah keilmuannya.Hal tersebutsebagaimanatertuangdalamkurikulum 

2013 tentangtujuanpembelajaranbahasaasing di sekolahyang 

termuatdalamkompetensidasar 4 (KD 4) 

yaknisiswamemilikiketerampilanberpikirdanbertidak : (1) kreatif, (2) Produktif, (3) 

Kritis, (4) Mandiri, (5) Kolaboratif, (6) KomunikatifdenganKompetensi Inti 4 (KI 4) 

siswamenunjukkanmenalar, mengolah, danmenyajisecara (a) efektif, (b) kreatif (c) 

produktif (d) kritis (e) mandiri, (f) kolaboratif (g) komunikatifdan (h) solutif, 

dalamranahkonkritdanabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di 

sekolah, sertamampumenggunakanmetodasesuaidengankaidahkeilmuan. 

Sayangnya, fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Jepang di 

sekolahmasihjauhdariharapan, di mana 

kemampuanbahasaJepangsiswaterutamakemampuanberbicarabahasaJepangsiswamasi

htergolonglemah. Adapunhaltersebutdikarenakanbuku ajar yang lebih menekankan 

pada percakapan siap hafal, masih terbatasnya media pembelajaran, dan juga terdapat 

faktor-faktor internal dalam diri siswa di antaranya (1) evaluasi pembelajaran 

berbicara yang jarang dilakukan sehingga siswa tidak terbiasa untuk berlatih 

berbicara dan menganggap bahwa kegiatan berbicara mudah (2) dalam berbicara di 

depan kelas siswa kurang mampu mengorganisasikan perkataannya sehingga 

pembicaraan tidak terstruktur (3) dalam kegiatan berbicara siswa merasa tegang, 

gugup, malu, dan kurang rileks, di mana kondisi ini akan mengurangi kualitas tuturan 

secara lengkap.Mereka sering lupa dan tidak fokus dengan apa yang akan mereka 

sampaikan saat berada di depan kelas (4) siswa kurang aktif bertanya pada guru 

karena merasa sungkan atau malu. Dan penyebab kesulitan berbicara tersebut tidak 

terlepas dari penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, yakni  

masih banyak guru yang kurang memanfaatkan metode-metode pembelajaran yang 

inovatif sehingga pembelajaran bahasa menjadi membosankan terlebih lagi dalam 

pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Jepang.  
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Sepertihalnyapembelajaran bahasaJepang di SMA pasundan 3 Bandung.Pada 

sekolah ini, pembelajaran bahasaJepangmerupakan mata pelajaran lintasminat. 

PembelajaranbahasaJepangdidapatolehseluruhsiswa kelas X, XI dan XII. Jika dilihat 

dari pemerolehan bahasa, mayoritas dari mereka adalah pembelajar tingkat pemula. 

Bahasa Jepang yang mereka pelajari merupakan bahasa baru yang cukup berbeda 

dengan bahasa ibunya (bahasa Indonesia) sehingga hal tersebut menjadi kesulitan 

tersendiri bagi peserta didikdalammemperlajarinya. Dengan kondisi tersebut, tidak 

sedikit peserta didik yang memiliki minat dan motivasi rendah dalam belajar bahasa 

Jepang karena menganggap bahasa Jepang sulituntukdipelajari.Berdasarkan observasi, 

kesulitan yang mereka hadapi selain pada belajar menulis hurufnya juga terletak pada 

pembelajaran berbicara. Terkait pembelajaran berbicara bahasa Jepang, selain faktor-

faktor yang sudah dipaparkan di atas, kesulitan tersebut juga dikarenakan 

pelafalannya yang sulit untuk diucapkan, sehingga sebagian besar dari mereka tidak 

percaya diri dalam berbicara  karena takut salah.Oleh sebab itu, tujuan dari 

pembelajaran bahasa Jepang khususnya pembelajaran keterampilan berbicara masih 

jauh dari harapan.  

Menyadari banyak  faktor yang masih menjadi kendala dalam pembelajaran 

berbicara bahasa Jepang, pada perkembangan dunia pendidikan saat ini, model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan telah terbukti menjadi pembelajaran yang 

efektif bagi berbagai macam karakteristik dan latar belakang sosial siswa karena 

mampu meningkatkan prestasi akademik siswa, baik bagi siswa yang berbakat, siswa 

yang kecakapannya rata-rata, maupun mereka yang tergolong terlambat belajar. 

Strategiinidiharapkan dapat meningkatkanhasilbelajar, 

mendoronguntuksalingmenghargaidanmenjalinpersahabatan di 

antaraberbagaikelompoksiswa yang berbeda. Namundemikian, 

dalamaplikasinya,seyogyanya model-model 
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pembelajarantersebutdisesuaikandengankondisidansituasidengantarget dantujuanyang 

ingindicapai,karenasetiaptipedari model pembelajaranberbeda-

bedasepertihalnyapadapembelajaranberbicarabahasaJepang. 

 Adapun model pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya merupakan model 

pembelajaran yang sudah banyakditerapkan di 

berbagaisekolahdengantujuanuntukmenarikperhatiansiswasehinggaprestasibelajarmen

ingkat. Menurut Ahmadi danSupriyono (2004, hal. 284) tutor adalahsiswa yang 

sebaya yang ditunjukatauditugaskanmembantutemannya yang 

mengalamikesulitanbelajar, 

karenahubungannyaantaratemansebayaumumnyalebihdekatdibandingkanhubungan 

guru dansiswa. Denganmenggunakanmodel pembelajarankooperatiftipe tutor 

sebayadiharapkansetiapsiswalebihmudahdanleluasadalammenyampaikanmasalah 

yang dihadapisehinggasiswaterpacusemangatnyauntukmempelajarimateri ajar 

denganbaik.Dasarpemikiran tutor sebayaadalahsiswa yang 

pandaidapatmemberikanbantuankepadasiswa yang kurangpandai. 

Bantuantersebutdapatdilakukankepadatemansekelasnya di 

sekolahdankepadatemansekelas diluarkelas. Menurut Chen dan Liu (DalamMubarok, 

2014 : 5)  

The tutor and tutee’s relationship is ongoing, developmental and reciprocal; it also 

motivates individuals to want to learn and grow cognitively.  

“hubungan tutor dan tutee dalampembelajaran tutor berlangsungsecaraberkelanjutan, 

berkembang, dantimbalbalik yang 

memotivasiindividuuntukmaubelajardanmenumbuhkankemampuankognitifnya”. 

Model pembelajarankooperatiftipetutor 

sebayaberlandaskanpadapendekatanketerampilan proses yang 

bertitiktolakpadapandanganbahwasetiappesertadidikmemilikipotensi yang berbeda. 

Apabilapotensiinidirangsang, kemauanpesertadidikuntukaktifakanmuncul. Selainitu, 

mengajartemansebayamemberikankesempatankepadapesertadidikuntukmempelajarise
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suatudenganbaikpadawaktu yang sama, saatiamenjadinarasumberbagi yang lain. 

Adapunkelebihandari model pembelajarankooperatiftipe tutor sebayamenurut Aqib 

danMurtadlo (2016, hal. 120) adalah; 

a. Meningkatkanmotivasibelajarpesertadidik 

b. Meningkatkankualitasdan proses pembelajaran. 

c. Meningkatkaninteraktifsosialpesertadidikdalampembelajaran. 

d. Mendorongpesertadidikkearahberpikirtingkattinggi. 

e. Mengembangkanketerampilanbekerjadalamkelompok. 

f. Meningkatkan rasa tanggungjawabuntukbelajarsendiri. 

g. Membangunsemangatbekerjasama. 

h. Melatihketerampilanberkomunikasi. 

i. Meningkatkanhasilbelajar. 

Di negara yang sudahmaju, pembelajaranmenggunakansiswasebagai guru atau 

tutor siswasebayatelahbelangsungdanmenunjukkankeberhasilan.Begitu pula di 

Indonesia, telahbanyakpeneliti yang melakukanpenelitianterkaitpenerapan model 

pembelajarankooperatiftutor sebayasepertiZamZam Amin Mubarok (2015) yang 

menelitipembelajarankooperatiftipetutor 

sebayaterhadappenguasaankompetensidasarmemahamipokokpikiran yang 

terkandungdalamPembukaanUndang-UndangDasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, berdasarkanpenelitiannyamodel pembelajarankooperatiftutor 

sebayaterbuktidapatmembuatsiswaaktif, 

lebihtertarikdantermotivasidalammengikutipembelajaran. Penelitian yang 

dilakukanolehNadia Sholeha (2016) terkaitpenerapanmodel 

pembelajarankooperatiftutorsebayadalampembelajaranhurufHiraganayang 

terbuktibahwapenerapan model 

pembelajarantersebutdapatmeningkatkankemampuansiswadalampenguasaanhurufHir

agana.Dan penelitianMaria Ulfah (2012) terkaitpenerapanmodel 
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pembelajarankooperatiftutorsebayadalampembelajaran IPA 

(babSistemGerakPadaManusia) yang terbuktibahwa model 

pembelajarantersebutdapatmeningkatkanminatbelajar, 

partisipasiaktifsiswadalamdiskusikelompok, kinerja guru 

dalampembelajarandanhasilbelajar. 

Melihathasilpenelitiandanpenggunaan model pembelajankooperatiftipe Tutor 

Sebayatelahbanyakmenunjukkankeberhasilan, 

penulisbermaksuduntukmelakukanpenelitianterkaitpenerapan model 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebayaterhadap pembelajaran 

berbicarabahasaJepang level dasar (shoukyuu) padasiswa SMA pasundan 3 Bandung. 

Adapunjudulpenelitianiniadalah “Model PembelajaranKooperatifTipe Tutor 

Sebayadalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Jepang”. 

 

1.2 RumusanMasalah 

1. BagaimanakemampuanberbicarabahasaJepang level 

dasarsiswasebelumdansesudahditerapkan model 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya? 

2. BagaimanakemampuanberbicarabahasaJepangsiswalevel dasartanpamodel 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya? 

3. Apakahadaperbedaan yang 

signifikanantarakemampuanberbicarabahasaJepangsiswayang 

menggunakanmodel pembelajarankooperatiftipe tutor sebayadan yang 

tidakmenggunakan model pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya? 

4. Bagaimanaresponsiswaterhadapmodel pembelajarankooperatiftipe tutor 

sebayadalampembelajaranberbicarabahasaJepang? 

1.3 BatasanMasalah 

Agar penelitianinilebihterarah, penelitimembatasimasalahsebagaiberikut:  



 

7 
Sri Maryanah, 2018 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TUTORSEBAYADALAM PEMBELAJARAN BERBICARA  

BAHASA JEPANG (PenelitianEksperimenterhadapSiswaKelas X IPA 1 SMA Pasundan 3 Bandung 

TahunAjaran 2017/2018) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

1. PenelitianinifokuspadakemampuanberbicarabahasaJepang level 

dasarsiswa SMA Pasundan 3 Bandung kelas X. 

2. PenelitianinihanyaakanmenelitibagaimanaresponsiswaSMA Pasundan 3 

Bandung kelas Xterhadappenerapanmodel pembelajarankooperatiftipe 

tutor sebaya. 

 

1.4 TujuanPenelitian 

Secaraumumpenelitianiniditujukanuntukmenghasilkandesainpembelaj

arankooperatiftipe tutor sebayapadapembelajaranbahasaJepang. 

Secarakhususpenelitianiniditujukanuntukmendeskripsikan 

1. KemampuanberbicarabahasaJepang level 

dasarsiswasebelumdansesudahditerapkan model 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya. 

2. KemampuanberbicarabahasaJepangsiswalevel dasarsiswatanpamodel 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya. 

3. PerbedaankemampuanberbicarabahasaJepangsiswayang 

menggunakanmodel pembelajarankooperatiftipe tutor sebayadan yang 

tidakmenggunakan model pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya. 

4. Responsiswaterhadappenerapan model pembelajarankooperatiftipe tutor 

sebaya. 

 

1.5 ManfaatPenelitian 

1. ManfaatTeoretis 

Secarateoretispenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbangankonseptual

pengembanganmetodologipengajaranbahasaJepang, 

khususnyateknikpembelajaranberbicarabahasaJepangsiswa yangmenggunakan model 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya. 
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2. ManfaatPraktis 

Secarapraktispenelitianinidiharapkanbisamemberikanmanfaatbagipengajar, 

pembelajardanpenelitiselanjutnya. 

a. Bagi pengajar, sebagai salah satu alternatif yang digunakan dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Jepang. 

b. Bagi pembelajar, mampu meningkatkan kemampuan bahasa Jepang. 

c. Bagi peneliti, menjadi sebuah referensi yang bermanfaat.  

 

1.6 SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisandalampenelitianinidibagimenjadi lima bab, meliputi: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisitentanglatarbelakangpenelitian, batasanmasalah, rumusanmasalah, 

tujuanpenelitian, manfaatpenelitiandansistematikapenulisan.  

Bab 2 Kajian Pustaka 

Berisikankonsep-konsep yang berkaitandengantopikpenelitian model 

pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya,teori yang berhubungandengan model 

pembelajarantersebutsertateoritentangkemampuanberbicaradanpenelitianterdahul

u.  

Bab III Metodologi Penelitian 

Berisikanuraian mengenai penjelasan tentang metode penelitian yang 

digunakan, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, waktu dan tempat 
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penelitian, instrumen penelitian, pengujian instrumen penelitian, teknis analisis 

data dan rancangan penelitian. 

 

 

Bab IV HasildanPembahasan 

Berisikantentanghasilpenelitiandanpembahasansecararinciberdasarkanrumusa

nmasalahdalampenelitian. 

BAB V Simpulan, Saran danImplikasi 

Berisitentangsimpulan, rekomendasidarihasilpenelitian, saran danimplikasi 

model pembelajarankooperatiftipe tutor sebaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
Sri Maryanah, 2018 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TUTORSEBAYADALAM PEMBELAJARAN BERBICARA  

BAHASA JEPANG (PenelitianEksperimenterhadapSiswaKelas X IPA 1 SMA Pasundan 3 Bandung 

TahunAjaran 2017/2018) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

  


